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. AesRAK
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh data terdapat

beberapa permasalahan yaitu 1) masih belum terbiasanya siswa dan guru

dalam menerapkan pembelajaran dengan strategi pembelajaran

terdiferensiasi, 2) belum banyak terlatihnya guru dalam menciptakan

pembelajaran dengan strategi pembelajaran terdiferensiasi, 3)

menurunya semangat belajar siswa dikarenakan siswa terbiasa dalam

pembelajaran secara klasikan pada kurikulum 2013, 4) belum adanya

s . . .. Ini adalah artikel akses

fasilitas yang mendukung pembepem belajaran terdiferensisasi yang ., . .-
disesuaikan dengan karakter dan minat siswa, 5) menjadikan belum Jisensi
maksimalnya pembelaaran yang dilakukan secara berkelompok dan ©C¢BY-NC-5A4.0
bervariasi. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 1) membiasakan guru dan siswa
menerapkan modul ajar melalui strategi pembelajaran terdiferensiasi, 2) EE—
meningkatkan kesadaran guru dan siswa dalam menerapkan

pembelajaran sesuai dengan modul ajar melalui pembelajaran

terdiferensiasi. Metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu berupa

pelatihan dan angket respon guru tentang pelatihan. Hasil perolehan

angket dengan rata-rata sebelum pelatihan yaitu 1,6. Sedangkan hasil

angket setelah pelatihan dengan rata-rata hasil angket 3,3.

Kata Kunci: Modul Ajar, Strategi Pembelajaran diferensiasi, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN
Sekolah Dasar Negeri Malangrejo merupakan salah satu SD yang mengikuti program kampus
mengajar. Sekolah tersebut terletak di Kecamatan Banyu Urip, Kabupaten Purworejo, Provinsi
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Jawa Tengah. Sekolah Dasar Negeri Malangrejo memiliki jumlah guru 9 orang. Pendidikan
merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia terutama bagi generasi penerus bangsa
pada usia sekolah dasar yang terus mengalami perkembangan yang selalu berganti. Hal tersebut
diikuti dengan perkembangan fisik maupun psikis siswa mulai jadi jejang kelas 1 sampai dengan
kelas 6. Dalam menunjang perkembangan secara fisik maupun secara psikis maka diperlukan hal-
hal yang mendukung seperti salah satunya adanya peruabahan kurikulum yang semakin
menjadikan generasi mudah menjadi semakin baik ke depan. Pergantian kurkulum saat ini
merupakan hal yang sangat mendasar dalam pembentukan pada aspek secara fisik dan psikis
siswa. Pada penyataan yang ada kurikulum terus mengalami perubahan namun di sisi lain
diperlukan tenaga pendidik yang siap baik secara kompetensi pedagigik, professional dan
sosialnya sudah matang untuk menghadapi kurikulum tersebut yaitu perubahan kurikulum 2013
menuju kurikulum merdeka saat ini. Ada beberapa istilah yang dirubah saat ini seperti
kompetensi inti merubah istilah menjadi capaian pembelajaran, silabus menjadi alur tujuan
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran menjadi modul ajar. Setiap hari pembelajaran
dilakukan di SD Negeri Malangrejo guru-guru di SD tersebut telah melakukan pembelajaran yang
bervariasi pserti membentuk kelompok belajar, bermain games, pembelajaran dengan tugas
baik proyek maupun secara tertulis maupun lisan. Namun di sisi yang lain dengan beberapa
penerapan model pembelajaran tersebut hanya 2 guru yang mengikuti kegiatan pelatihan
kurikulum merdeka, sedangkan pada guru di kelas 2,3,5 dan 6 masih belum menerapkan
pembelajaran merdeka.

Selain itu juga terdapat permasalahan lain bahwa dengan masih minimnya pengalaman guru
dalam menerapkan modul ajar terutama model pembelajaran yang terdiferensiasi mejnadikan
siswa belum terlalu memahami tentangalur kegiatan yang dilakukan sesuai dengan modul ajar
yang dibuat oleh guru, sehingga mejadikan siswa bingung dengan langkah-langkah apa yang
dilakukan sejak awal sampai akhir yang terdapat pada modul ajar tersebut. Sehingga dari
pemaparan tersebut terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi yaitu: 1) masih belum
terbiasanya siswa dan guru dalam menerapkan pembelajaran dengan strategi pembelajaran
terdiferensiasi, 2) belum banyak terlatihnya guru dalam menciptakan pembelajaran dengan
strategi pembelajaran terdiferensiasi, 3) menurunya semangat belajar siswa dikarenakan siswa
terbiasa dalam pembelajaran secara klasikan pada kurikulum 2013, 4) belum adanya fasilitas yang
mendukung pembepem belajaran terdiferensisasi yang disesuaikan dengan karakter dan minat
siswa, 5) menjadikan belum maksimalnya pembelaaran yang dilakukan secara berkelompok dan
bervariasi.

Menurut Nuryati (2023) dalam penelitianya diperoleh data bahwa hampir 70% guru belum
memahami tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi, guru masih kesulitan menjabarkan
capaian pembelajaran yang mejadi tujuan pembelajaran dan menyususnya menjadi modul ajar,
hal tersebut sebagaimana dirancang mulai dari merancang perencanaan, dan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam merancang modul ajar yang berdiferensiasi. Pada penelitian lain
yaitu Rijal (2022) menjelaskan bahwa meskipun guru sudah mengikuti kegiatan pelatihan namun
mereka belum memahami secara penngimplemnatasiannya karena informasi yang diperoleh
masih setengah serta fasilitas yang tidak mendukug seperti internet yang mengalami masalah
selama pelatihan berlangsung, selain itu masih kurangnya buku panduan dan petunjuk
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melakukan perancangan modul ajar yang masih membingungkan yaitu modul prijek yang
terpisah.

Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Farid (2022) pada
penelitiannya bahwa peserta didik akan kesulitan dalam memahami konsep materi pembelajaran
jika seorang guru kurang memperhatikan ciri dan kepribadian siswa. Oleh karena itu maka
peneliti dalam kegiatan pengabdian ini memberikan solusi yaitu 1) perlu adanya inovasi
pembelajaran yang disajikan dengan kegiatan pelatihan dengan menerapkan sesuai dengan
modul ajar melalui strategi pembelajatan terdiferensiasi, 2) dengan pelatihan ini, maka dapat
meningkatkan kesadaran guru dan siswa untuk membiasakan guru dan siswa dalam penerapan
modul ajar melalui pembelajaran terdiferensiasi bagi guru. Oleh karena itu tujuan dari kegiatan
pegabdiann ini yaitu 1) membiasakan guru dan siswa dengan penerapan modul ajar melalui
strategi pembelajaran terdiferensiasi, 2) meningkatkan kesadaran guru dan siswa dalam
menerapkan pembelajaran sesuai dengan modul ajar melalui pembelajaran terdiferensiasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut berikut ini kajian literatur bahwa kurikulum 2013
merupakan kurikulum perbaikan dari kurikulum yng sebelumnya telah diimplementasikan dan
mengalami perkembangan saat ini yaitu kurkulum merdeka sejalan dengan hal tersebut menurut
Angga (2022) bahwa kurikulum merdeka merupakan gagasan tranformasi pendidikan Indonesia
untuk mencetak generasi masa depan yang yang unggul yang digasgas oleh pemerintah. Kendati
demikian ternyata dengan adanya kurikulum baru tersebut menimbulkan polemic pada sejumlah
praktisi di sekolah dasar, yaitu belum siapnya sumber daya baik manusia baik guru mapun siswa,
sarana dan prasarana, maupun dalam mewadai minat dan bakat siswa kemampuan belajar yang
berbeda yang mendukung dalam implementasi kurikulum merdeka dengan strategi
pembelajaran terdiferensiasi tersebut. Sebelum menerapkan pembelajaran terdiferensiasi
hendanya guru membuat modul ajar.

Menurut Ramadan (2022) kemampuan menyusun modul pembelajaran menjadi keharusan
bagi guru baik untuk peningkatan karier peningkatan kualitas pegetahuan dan peningkatan
kualitas pembelajaran, kemampuan dalam menyusun modul ajar harus dilakukan dengan
mengikuti pelatihan dan bukan sekerdar menyusun modul ajar yang sekerdarnya. Penyusunan
modul pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan/pemahaman guru dan mengidentifikasi
macam-macam modul ajar, serta menanamkan keteramilan menyusun modul ajar. Modul ajar
pada kurikulum merdeka saat ini didasarkan dengan pembelajaran yang terdiferensiasi. Menurut
Faiz (2022) bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan siswa di kelas yang meliputi kesiapan belajar, minat dan gaya belajar,
sehingga guru harus memikirkan tindakan yang wajar dan logis saat memberikan perlakukan
yang berbeda kepada siswa dalam pembelajara berdasarkan kemampuan belajar siswa yang
berbeda satu dengan yang lain. Dengan adanya kemampuan belajar yang berbeda menurut
Wahyuni (2022) bahwa strategi pembelajaran diferensiasi terdiri dari tiga hal yaitu diferensiasi
konten, proses, dan produk. Diferensiasi konten biasanya terletak saat guru berperan sebagai
fasilitator yang menyediakan aneka sumber informasi yang diperoleh dari buku bacaan, video,
multimedia interaktif, lingkungan dan pengalaman. Sedangkan diferensiasi proses mengacu
pada bagaimana siswa melakukan kegiatan secara bertahap yaitu dengan membuat daftar tugas
serta memvariasikan lama waktu siswa untuk menyelesaikan tugas tersebut baik itu dibentuk
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secara berkelompok maupun individu dengan gaya belajar yang berbeda seperti pengamatan,
wawancara, dan praktik. Adapun menurut Hervina (2021) bahwa diferensiasi produk merupakan
hasil pekerjaan siswa baik berupa karya karangan, pidato, hasil karya benda dua dimensi, tiga
dimensi, laporan dan sebagainya sesuai dengan minat dan kemampuan siswa. Untuk
meningkatkan minat siswa menurut Marlina (2020) menjelaskan bahwa hal yang membedakan
antara kelas tradisonal dengan kelas diferensiasi adalah pada kelas diferensiasi guru akan
mengakui adanya kecerdasan majemuk siswa karena pembelajaran didasarkan pada kesiapan
belajar, minat dan profil siswa. Menurut Aprima & Sari (2022) bahwa pembelajaran diferensiasi
dinilai lebih menarik dibandingkan dengan pembelajaran yang lain.

METODE PELAKSANAAN

Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri Malangrejo dilaksanakan dengan
beberapa tahapan yaitu dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada kegiatan
perencanaan. Dalam kegiatan ini dihadiri oleh 9 guru SD Negeri Malangrejo. Kegiatan ini
dilaksanakan 1 hari dari pagi sampai siang. Kegiatan pengabdian kepada masayarkat ini yang berpa
pelatihan dilaksanakan dengan menyampaikan teori maupun praktik saat kegiatan di SD Negeri
Malangrejo Kegiatan pelatihan ini diberikan kepada guru dan siswa sekolah dasar di SD Negeri
Malangrejo. Pemahaman pada materi di SD khususnya tugas tentang proyek baik di buku dan
referensi lain yang diberikan mempertimbangkan peserta kegiatan yaitu siswa sekolah dasar yang
mempunyai latar belakang dan pengalaman yang berbeda-beda. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini menekakan pada pelatihan penerapan modul ajar melalui strategi pembelajaran
terdiferensiasi bagi guru-guru sd negeri malangrejo khususnya untuk mendukung penyelenggaraan
proses pembelajaran yang lebih baik dan serta lebih efektif dan efisien.
Tahap-tahap Kegiatan

Secara umum langkah-langkah kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat ini dilaksanakan dengan
tiga tahap yaitu :
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan tim pengusul bersama dengan anggota melakukan kunjungan
pendahuluan ke sekolah dengan siizin Kepala Sekolah Dasar Negeri Malangrejo. Berdasarkan
kunjungan tersebut tim pengusul menjelaskan teknis kegiatan yang dilakukan yaitu pelatihan
penerapan modul ajar melalui strategi pembelajaran terdiferensiasi bagi guru-guru SD negeri
malangrejo. Pada tahap perencanaan ini guru diindtruksikan untuk menyusun modul ajar terlebih
dahulu dan dicetak.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 pada pukul
09.00 - 12.00 WIB dengan lokasi pelatihan penerapan modul ajar melalui strategi pembelajaran
terdiferensiasi bagi guru-guru SD Negeri malangrejo. Tahap pelaksanaan ini dilaksanakan dengan
dua sesi. Sesi pertama dijelaskan pembukaan dan sesi ke-2 yaitu kegiatan penyampaian materi
tentang modul ajar pemateri pertama, penyampaian bagian-bagian modul ajar oleh pemateri kedua
dan penerapan modul ajar dengan strategi pembelajaran terdiferensiasi oleh pemateriketiga setelah
itu kegiatan dilanjutkan dengan memberikan pelatihan penerapan modul ajar melalui strategi
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pembelajaran terdiferensiasi bagi guru-guru SD Negeri malangrejo. Pada tahap proses pelatihan
penerapan modul ajar melalui strategi pembelajaran terdiferensiasi bagi guru-guru sd negeri
Malangrejo dibantu oleh 3 Dosen dan 3 Mahasiswa yang memberikan bantuan dan instruksi kepada
guru-guru ketika merancang metode sesuai dengan arahan dari dosen atau tim pengabdian.
3. Hasil Pelaksanaan

Hasil dari kegiatan pengabdian ini diperoleh berdasarkan hasil menyebarkan angket kepada guru-
guru di SD Negeri Malangrejo yang terdiri dari 9 orang. Kegiatan ini dilakukan dengan dua tahap yaitu
hasil angket sebelum kegiatan pelatihan pengabdian dan setelah dilakukannya kegiatan pelatihan
tersebut
4. Tahap Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi kegiatan pelatihan penerapan modul ajar melalui strategi pembelajaran terdiferensiasi
bagi guru-guru Sd Negeri Malangrejo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri Malangrejo dimulai dengan persiapan yang
matang oleh para pemateri. Mereka menyadari pentingnya kesiapan teknis dan materi agar
kegiatan dapat berjalan lancar dan efektif. Pertama, mereka menyiapkan alat-alat yang esensial
seperti laptop dan perangkat listrik yang diperlukan. Laptop menjadi sarana penting dalam
penyampaian materi, sementara perangkat listrik mendukung kelancaran acara, terutama jika
kegiatan melibatkan presentasi digital atau penggunaan multimedia. Selain peralatan teknis,
pemateri juga menyiapkan bahan referensi pelatihan yang akan digunakan selama sesi.

Sebelum hari pelaksanaan, pemateri telah berkoordinasi dengan pihak sekolah, memberikan
instruksi kepada guru-guru untuk membawa modul ajar yang telah mereka buat. Langkah ini
dilakukan agar sesi pelatihan bisa lebih interaktif dan terfokus pada penerapan praktis. Dengan
membawa modul ajar mereka sendiri, guru-guru bisa langsung mendiskusikan dan
mengaplikasikan materi yang disampaikan dalam konteks pengajaran nyata di kelas. Berikut ini
dokumentasi kegiatan saat dilakukan pengabdian.

A\ SHOTON OPPO

Gambar 1
Kegiatan Pelatihan Penerapan Modul Ajar Melalui Strategi Pembelajaran Terdiferensiasi Bagi
Guru-Guru SD Negeri Malangrejo
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri Malangrejo ini tidak hanya
menjadi wadah transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai forum kolaborasi antara pemateri dan
guru-guru. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru-guru dapat memperoleh wawasan baru dan
metode pengajaran yang inovatif, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Kegiatan semacam ini membuktikan pentingnya sinergi
dan kerjasama antara lembaga pendidikan tinggi dengan unit pendidikan dasar untuk
menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik. Adapun hasil dari pelatihan modul ajarnya
sebagai berikut :
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Gambar 2
Modul Ajar Pelatihan Penerapan Modul Ajar Melalui Strategi Pembelajaran Terdiferensiasi
Bagi Guru-Guru SD Negeri Malangrejo

Kegiatan pelatihan penerapan modul ajar di SD Negeri Malangrejo telah membawa dampak
signifikan dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Fokus utama pelatihan ini adalah
pada penggunaan strategi pembelajaran terdiferensiasi, yang memungkinkan para guru
mengembangkan dan menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan beragam
siswa. Dengan adanya pelatihan ini, guru-guru di SD Negeri Malangrejo diberikan alat dan
metode baru yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran di kelas.

Untuk mengukur efektivitas pelatihan dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran, para
penyelenggara kegiatan pelatihan ini menyebarkan angket kepada para pendidik yang terlibat.
Angket ini diisi oleh sembilan orang pendidik dan dilakukan dalam dua tahap, yaitu sebelum dan
sesudah pelatihan dilaksanakan. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan
gambaran komprehensif mengenai perubahan yang terjadi, baik dari segi pengetahuan maupun
penerapan metode pembelajaran yang diperoleh selama pelatihan.

Angket yang disebarkan sebelum pelatihan berisi pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
untuk menilai pemahaman awal guru tentang modul ajar dan strategi pembelajaran
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terdiferensiasi. Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan dan area yang memerlukan perhatian khusus. Dengan memahami kondisi awal para
guru, penyelenggara pelatihan dapat menyesuaikan materi dan metode pengajaran yang akan
disampaikan selama sesi pelatihan.

Tabel 1
Aspek Pertanyaan
Skor Kepentingan (%)
No Aspek yang dinilai sangat Cukup | Kurang Baik @ Tidak
4 3 2 1 0

1 | Familiaritas dengan konsep pembelajaran
terdiferensiasi
2 | Kemampuan merancang modul ajar yang dapat
diadaptasi
3 | Penggunaan strategi pembelajaran
terdiferensiasi sebelumnya
Pemahaman tentang konsep modul ajar
5 | Penerapan strategi pembelajaran
terdiferensiasi dalam pengajaran sebelumnya
6 | Pemahaman tentang  kebutuhan  dan
karakteristik ~ siswa  yang  memerlukan
pembelajaran terdiferensiasi
Setelah pelatihan selesai, angket yang sama disebarkan kembali kepada para pendidik untuk
menilai perubahan dan peningkatan yang telah terjadi. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini
fokus pada aspek pemahaman, penerapan, dan keefektifan modul ajar yang telah dipelajari
selama pelatihan. Melalui analisis perbandingan antara hasil angket sebelum dan sesudah
pelatihan, dapat terlihat secara jelas sejauh mana dampak positif yang dihasilkan oleh kegiatan
pelatihan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SD Negeri Malangrejo. egiatan
pelatihan penerapan modul ajar ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru bagi para guru,
tetapi juga membantu mereka dalam menerapkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan
efektif. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi secara langsung pada peningkatan mutu
pendidikan dan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa di SD Negeri
Malangrejo.Berdasarkan aspek pertanyaan tersebut berikut ini adapun hasil perolehkan angket
sebelum kegiatan pelatiha tersebut dilaksanakan sebagaimana digambarkan dalam tabel
berikut.

Tabel 2
Hasil Perolehan Angket Sebelum Kegiatan Pelatihan
Pertanyaan
No
1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 2 2 3
2 2 3 2 1 1 2
3 3 2 2 2 3 2
4 2 1 1 1 2 1
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5 2 2 1 2 2 1

6 1 2 2 2 1 2

7 2 1 2 2 1 2

8 2 2 2 1 2 2

9 1 1 1 1 2 1
Total 16 14 15 14 16 15
Rata-rata 1,7 1,5 1,6 1,5 1,7 1,6

Dari data hasil angket ini penting untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan pemahaman
yang diperoleh oleh para guru. Adapun hasil perolehan angket dapat digambarkan dalam bentuk
tabel yang menggambarkan tanggapan para pendidik terhadap berbagai aspek pelatihan.

Tabel 3
Hasil Perolehan Angket Setelah Kegiatan Pelatihan
Pertanyaan
No

1 2 3 4 5 6

1 4 3 4 3 4 3

2 4 4 3 4 4 3

3 4 3 3 4 4 4

4 3 4 4 4 3 4

5 3 4 4 4 3 4

6 4 4 4 3 4 3

7 3 4 3 3 4 3

8 4 3 3 4 3 4

9 4 3 4 3 4 3
Total 29 29 28 29 29 28
Rata-rata 3,3 3,4 3,4 3,4 3,4 3,4

Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan sepenuhnya secara tatap
muka dengan guru-guru di SDN Malangrejo, Kabupaten Purworejo dengan jumlah 9 guru.
Kegiatan ini berfokus pada peningkatan kemampuan guru dalam penyusunan dan penerapan
modul ajar, dengan metode yang sepenuhnya tatap muka, memberikan kesempatan bagi guru
dan pemateri untuk berdiskusi dan berkolaborasi secara langsung.

Pada hari pertama, kegiatan dimulai dengan sesi pengenalan. Para pemateri memperkenalkan
materi dan konsep modul ajar yang akan digunakan. Sesi ini tidak hanya berfungsi sebagai
pengantar, tetapi juga sebagai platform untuk membangun pemahaman awal tentang
pentingnya modul ajar yang efektif. Setelah sesi pengenalan, dilanjutkan dengan diskusi intensif
antara guru-guru dan pemateri. Diskusi ini menggali pengalaman para guru dalam menyusun dan
menerapkan modul ajar di kelas, serta tantangan yang mereka hadapi.

Proses pembuatan modul ajar dengan strategi pembelajaran terdiferensiasi menjadi fokus
utama pada kegiatan berikutnya. Setiap guru, dengan bantuan mahasiswa dan dosen,
berpartisipasi aktif dalam merancang modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa mereka. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan guru dalam
membuat modul ajar, tetapi juga memberi mereka pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana mengadaptasi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan berbagai siswa. Berikut ini
pembahasan terkait hasil angket yang sudah diperoleh dari guru sebelum dilakukannya kegiatan
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pelatihan di SDN Malangrerejo, Kecamatan Banyuurip, Jawa Tengah yang digambarkan dengan
grafik :
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Gambar 3
Diagram Hasil perolehan sebelum Kegiatan Pelatihan Penerapan Modul Ajar Melalui Strategi
Pembelajaran Terdiferensiasi Bagi Guru-Guru SD Negeri Malangrejo

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh hasil angket yaitu sebelum dilakukannya pelatihan yaitu
pada pertanyaan nomor 1,5 mendapatkan rata-rata skor 1,7. Pada pertanyaan nomor 2 dan 4
memperoleh rata-rata skor 1,5 sedangkan pada pertanyaan nomor 3 dan 6 memperoleh rata-rata
skor 1,6. Sehingga hal tersebut menujukkan bahwa pemahaman guru tentang pemahaman guru
tentang penerapan modul ajar melalui strategi pembelajaran terdiferensiasi masih minim.
Berikut ini pembahasan terkait hasil angket yang sudah diperoleh dari guru setelah dilakukannya
kegiatan pelatihan di SDN Malangrejo, yang digambarkan dengan grafik sebagai berikut.
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Gambar 4
Diagram Hasil perolehan setelah Kegiatan Pelatihan Penerapan Modul Ajar Melalui Strategi
Pembelajaran Terdiferensiasi Bagi Guru-Guru SD Negeri Malangrejo
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Berdasarkan Gambar 4 diperoleh hasil angket yaitu sebelum dilakukannya pelatihan yaitu
pada pertanyaan nomor 1 mendapatkan rata-rata skor 3,3 Pada pertanyaan nomor 2,3,4,5 dan 6
memperoleh rata-rata skor 3,4. Sehingga hal tersebut menujukkan bahwa pemahaman guru
tentang pemahaman guru tentang penerapan modul ajar melalui strategi pembelajaran
terdiferensiasi terdapat peningkatan.

Berdasarkan data-data tersebut bahwa selama mengikuti kegiatan pelatihan para guru
mengikuti proses kegiatan pelatihan dengan penuh antusias dan semangat, hal tersebut terlihat
dari guru-guru yang sudah menyiapkan modul ajar yang sudah disusun.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan Pelatihan Penerapan Modul Ajar Melalui Strategi Pembelajaran
Terdiferensiasi Bagi Guru-Guru SD Negeri Malangrejo pada pertanyaan nomor 1,5 mendapatkan
rata-rata skor1,7. Pada pertanyaan nomor 2 dan 4 memperoleh rata-rata skor 1,5 sedangkan pada
pertanyaan nomor 3 dan 6 memperoleh rata-rata skor 1,6. Sehingga hal tersebut menujukkan
bahwa pemahaman guru tentang pemahaman guru tentang penerapan modul ajar melalui
strategi pembelajaran terdiferensiasi masih minim.

. Sedangkan hasil evaluasi setelah pelatihan yaitu setelah dilakukannya pelatihan yaitu pada
pertanyaan nomor 1 mendapatkan rata-rata skor 3,3 Pada pertanyaan nomor 2,3,4,5 dan 6
memperoleh rata-rata skor 3,4. Sehingga hal tersebut menujukkan bahwa pemahaman guru
tentang pemahaman guru tentang penerapan modul ajar melalui strategi pembelajaran
terdiferensiasi terdapat peningkatan.

Selama mengikuti kegiatan pelatihan para guru mengikuti proses kegiatan pelatihan dengan
penuh antusias dan semangat, hal tersebut terlihat dari guru-guru yang sudah menyiapkan
modul ajar yang sudah disusun.
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